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ABSTRACT 
 

The Family Hope Program (Program Keluarga Harapan or PKH) is a conditional cash transfer program 
initiated by the Indonesian government to improve the welfare of low-income families through better 
access to education, health, and economic opportunities. However, the selection process for PKH 
recipients at the village level is often conducted manually and subjectively, leading to inaccuracies and 
potential social inequities. This study aims to develop a Decision Support System (DSS) for determining 
PKH aid recipients using the Weight Product (WP) method in Bunggalo Village. The WP method was 
chosen because it can proportionally process the weight and value of each criterion to generate an 
objective ranking of alternatives. This research applies the Research and Development (R&D) approach 
with a quantitative methodology, while the system development follows the Waterfall model 
consisting of requirement analysis, system design, implementation, and testing stages. The developed 
system utilizes five main criteria in evaluating aid eligibility: income, number of dependents, housing 
condition, asset ownership, and employment status. The testing results indicate that the WP method 
achieved in determining eligible recipients. Therefore, this system proves to be effective and efficient 
in supporting village authorities to make objective, transparent, and accountable decisions. Moreover, 
its implementation supports digital village governance and enhances public trust in the social 
assistance distribution process. 
 
Keywords: Decision Support System; Family Hope Program; Weight Product; Waterfall Model; Social 
Assistance; 

 
ABSTRAK 

 
Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan bantuan sosial bersyarat dari pemerintah Indonesia yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin melalui bidang pendidikan, kesehatan, dan 
ekonomi. Namun, proses penentuan penerima PKH di tingkat desa sering dilakukan secara manual 
dan subjektif, sehingga berpotensi menimbulkan ketidaktepatan sasaran dan ketidakadilan sosial. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) penerimaan 
bantuan PKH menggunakan metode Weight Product (WP) di Desa Bunggalo. Metode WP dipilih karena 
mampu mengolah nilai setiap alternatif berdasarkan bobot dan kriteria secara proporsional untuk 
menghasilkan perankingan yang objektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D) dengan pendekatan kuantitatif, sedangkan model pengembangan sistem 
menggunakan model Waterfall yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi, dan pengujian. Sistem yang dibangun memanfaatkan lima kriteria utama dalam 
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menentukan calon penerima bantuan, yaitu pendapatan, jumlah tanggungan, kondisi rumah, 
kepemilikan aset, dan status pekerjaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerapan metode WP 
menghasilkan penerima bantuan yang layak. Dengan demikian, sistem ini terbukti efektif dan efisien 
dalam membantu perangkat desa mengambil keputusan secara objektif, transparan, dan akuntabel. 
Selain itu, penerapan SPK ini mendukung digitalisasi tata kelola pemerintahan desa serta 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap proses penyaluran bantuan sosial. 

 
Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Program Keluarga Harapan; Weight Product; Waterfall; 
Bantuan Sosial; 
 

1. PENDAHULUAN 
Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program bantuan sosial bersyarat dari 

pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin melalui 
peningkatan taraf pendidikan, kesehatan, dan ekonomi keluarga penerima manfaat (Aeda & Jannah, 
2022). Program ini menargetkan rumah tangga miskin dengan kriteria tertentu seperti memiliki anak 
usia sekolah, balita, ibu hamil, penyandang disabilitas, dan lanjut usia. Namun dalam pelaksanaannya 
di tingkat desa, proses seleksi calon penerima bantuan PKH seringkali masih dilakukan secara manual 
dan subjektif oleh aparat desa. Hal ini dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti 
ketidaktepatan sasaran, tumpang tindih penerima, dan adanya potensi ketidakadilan sosial di 
Masyarakat (Ariansyah et al., 2025). 

Di Desa Bunggalo, misalnya, proses penentuan calon penerima bantuan masih dilakukan 
berdasarkan musyawarah dan observasi langsung tanpa menggunakan sistem analisis berbasis data 
yang terukur. Hal ini menyebabkan pengambilan keputusan sering dipengaruhi oleh faktor subjektif 
seperti kedekatan personal, persepsi sosial, atau keterbatasan informasi. Kondisi tersebut 
menimbulkan risiko ketidakefisienan dan ketidaktepatan dalam penyaluran bantuan kepada keluarga 
yang benar-benar membutuhkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan 
(SPK) yang dapat membantu aparat desa dalam proses pengambilan keputusan penerima bantuan 
secara objektif, transparan, dan akuntabel. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem berbasis komputer yang digunakan 
untuk membantu pengambil keputusan dalam menentukan alternatif terbaik dari beberapa pilihan 
berdasarkan kriteria tertentu (Putri & Putra, 2023),(Setyani & Sipayung, 2023). Salah satu metode 
yang banyak digunakan dalam SPK adalah metode Weighted Product (WP)(Supardi & Sudarsono, 
2023). Metode ini bekerja dengan mengalikan nilai atribut setiap alternatif yang dipangkatkan dengan 
bobot kriteria, sehingga menghasilkan nilai preferensi total dari masing-masing alternatif. Keunggulan 
metode WP terletak pada kemampuannya mempertimbangkan bobot dan nilai kriteria secara 
proporsional serta efisien dalam perhitungan (Adelia et al., 2024),(Adib & Meilani, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Weighted Product efektif 
digunakan untuk penentuan penerima bantuan sosial. Menurut (Dari et al., 2025) metode WP mampu 
memberikan hasil penilaian yang lebih konsisten dibandingkan metode manual karena setiap kriteria 
dinilai berdasarkan bobot kepentingannya. Hal ini karena sistem secara otomatis melakukan 
perankingan berdasarkan data kriteria seperti penghasilan, jumlah tanggungan, kondisi rumah, dan 
kepemilikan aset. 

Dengan demikian, penerapan Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Bantuan 
Menggunakan Metode Weighted Product di Desa Bunggalo diharapkan dapat menjadi solusi inovatif 
dalam meningkatkan transparansi dan akurasi penentuan calon penerima PKH. Sistem ini tidak hanya 
membantu aparat desa dalam pengambilan keputusan secara objektif, tetapi juga menjadi sarana 
dokumentasi dan pelaporan yang sistematis sehingga proses penyaluran bantuan dapat berjalan tepat 
sasaran, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan secara administratif. 

Selain itu, implementasi sistem ini juga mendukung kebijakan digitalisasi desa dan transparansi 
publik sebagaimana diarahkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi (Kemendes PDTT) dalam mendorong penerapan teknologi informasi dalam tata kelola 
pemerintahan desa. Dengan adanya sistem ini, masyarakat Desa Bunggalo dapat memperoleh 
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kepastian dan keadilan dalam proses penerimaan bantuan PKH, serta meningkatkan kepercayaan 
publik terhadap pemerintah desa.  

 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan (Research and Development 
/ R&D) yang bertujuan untuk membangun sistem pendukung keputusan (SPK) berbasis web yang 
dapat membantu perangkat Desa Bunggalo dalam menentukan calon penerima Program Keluarga 
Harapan (PKH) secara objektif dan terukur. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif, karena metode Weight Product (WP) memerlukan proses perhitungan numerik terhadap 
bobot dan nilai kriteria untuk menghasilkan peringkat calon penerima bantuan (Harahap et al., 
2025),(Ismail, 2025). Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model 
Waterfall, karena memberikan alur kerja yang sistematis dan terstruktur dari analisis kebutuhan 
hingga pemeliharaan sistem (Hidayat & Komariah, 2020),(Ismail & Sidik, 2024). 

Langkah-langkah penyelesaian masalah dengan metode weight product sebagai berikut : 
1. Menentukan kriteria alternatif yang akan dijadikan acuan untuk pengambilan keputusan.  
2. Menentukan rating atau nilai untuk masing-masing kriteria kecocokan.  
3. Menentukan bobot preferensi dari masing-masing kriteria.  
4. Mengkalikan seluruh atribut dari masing-masing alternatif.  
5. Menghitung nilai vector S : 

Rumus :  
 

𝑆𝑖 = ∏ 𝑥𝑖𝑗
′

𝑛

𝑗=1
 wj, i, =1,2,…,m  (1) 

Dimana : 
S = Analogi dari Vektor S  
𝑥 = Nilai Kriteria  
𝑖  = Alternatif  
𝑗  = Kriteria  
𝑛 = Banyaknya Kriteria  

6. Mencari Nilai Vektor 
Rumus : 

 

𝑉𝑖 =
𝑆𝑖

∑𝑚
𝑖=1 𝑆𝑖

 : i= 1,2,…,m   (2) 

Dimana :  

𝑉 = Nilai Preferensi Alternatif Analogi sebagai cevtor V  

𝑆𝑖= Vektor S 

 i = Alternatif  
7. Melakukan perangkingan. 

 

2.1. Model Pengembangan Sistem: Waterfall 
Model Waterfall terdiri atas beberapa tahapan berurutan yang saling berkaitan (Rini et al., 

2024),(Bariah & Putra, 2020), yaitu:  
1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna dan sistem melalui wawancara 
dengan aparat Desa Bunggalo dan observasi terhadap proses manual seleksi penerima 
bantuan PKH. 

2. Desain Sistem (System Design) 
Pada tahap ini dilakukan perancangan struktur sistem, database, dan antarmuka pengguna. 

3. Implementasi (Implementation) 
Hasil rancangan sistem kemudian diimplementasikan ke dalam bentuk perangkat lunak. 

4. Pengujian (Testing) 
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Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem bekerja dengan benar dan memberikan 
hasil yang sesuai dengan metode WP. 

 
2.2. Sistem yang di usulkan 
Berikut merupakan sistem yang diusulkan : 

 
Gambar 1. Sistem yang di diusulkan 

Sistem yang diusulkan ini merupakan proses atau alur dari sistem yang akan di bangun, terdapat 
dua aktor yang saling berinteraksi yaitu admin melakukan login sistem, kemudian dapat akses untuk 
melihat halaman beranda, mengelola data calon penerima, mengelola data kriteria, melakukan proses 
penilaian, dan mengelola data laporan. Kemudian untuk aktor calon penerima melakukan registrasi 
akun kemudian melakukan login, melakukan update data serta dapat melihat hasil penilaian yang 
dilakukan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penggunaan metode weight product memerlukan kriteria dan bobot yang akan 
digunakan menjadi bahan untuk membuat perhitungan. Dari analisis yang dilakukan maka di dapatkan 
5 kriteria dan bobot nilai dalam setiap kriteria yang ada untuk digunakan dalam melakukan 
pengambilan keputusan dalam menentukan penerima PKH dengan kemiskinan ekstrem. Berikut 
kriteria penilaian yang digunakan : 

Tabel 1.  Tabel Kriteria 

No Kriteria Kode 

1 Penghasilan Keluarga K1 
2 Jumlah Tanggungan K2 
3 Kondisi Rumah K3 
4 Status Pekerjaan K4 
5 Status Pendidikan Kepala Keluarga K5 

 
Setelah didapatkan beberapa kriteria maka selanjutnya menentukan bobot kepentingan kriteria 
sebagai berikut : 
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Tabel 2.  Bobot Kepentingan 

Keterangan Bobot 

Sangat Rendah 1 
Rendah 2 
Cukup 3 
Tinggi 4 

Sangat Tinggi 5 

 
Selanjutnya menentukan nilai atau bobot dari setiap kriteria, berikut bobot masing-masing kriteria : 

Tabel 3.  Bobot Kriteria Penghasilan keluarga 

No Subkriteria Bobot 

1 < Rp 500.000 5 
2 Rp 500.000–1.000.000 4 
3 Rp 1.000.000–1.500.000 3 
4 Rp 1.500.000–2.000.000 2 
5 > Rp 2.000.000 1 

Tabel 4.  Bobot Kriteria Jumlah Tanggungan 

No Subkriteria Bobot 

1 ≥5 5 
2 4 4 
3 3 3 
4 2 2 
5 1 1 

 

Tabel 5.  Bobot Kriteria Kondisi Rumah 

No Subkriteria Bobot 

1 Tidak layak 5 
2 Semi permanen 3 
3 Permanen 1 

 
Tabel 6.  Bobot Kriteria Status Pekerjaan 

No Subkriteria Bobot 

1 Tidak bekerja 5 
2 Buruh 4 
3 Petani 3 
4 Wiraswasta 2 
5 PNS 1 

 
Tabel 7.  Bobot Kriteria Status Pendidikan Kepala Keluarga 

No Subkriteria Bobot 

1 SD 5 
2 SMP 4 
3 SMA 3 
4 Diploma 2 
5 Sarjana 1 
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Tahapan berikutnya adalah memberikan penilaian terhadap setiap alternatif sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan. Nilai-nilai tersebut menjadi acuan dalam proses perhitungan tahap 
selanjutnya. 

Tabel 8.  Tabel Alternatif 

No Nama K1 K2 K3 K4 K5 

1 Andri < Rp 500.000 ≥5 Tidak layak Tidak bekerja SD 
2 Mawardi Ibrahim < Rp 500.000 4 Semi permanen Buruh SMP 
3 Evi Hasan Rp 1.000.000–1.500.000 3 Permanen Petani SMA 
4 Hasan Mustapa < Rp 500.000 ≥5 Tidak layak Wiraswasta Diploma 
5 Asmin Hippy < Rp 500.000 1 Semi permanen PNS Sarjana 
6 Tahir Monoarfa Rp 500.000–1.000.000 ≥5 Permanen Tidak bekerja SD 
7 Leksi Tanaiyo Rp 1.500.000–2.000.000 4 Tidak layak Buruh SMP 
8 Mastin Antu < Rp 500.000 ≥5 Semi permanen Petani SMA 
9 Arpan Lahay Rp 1.500.000–2.000.000 2 Permanen Wiraswasta Diploma 

10 Hapsa Rahman > Rp 2.000.000 1 Tidak layak PNS Sarjana 

 
Tabel 9.  Nilai Masing-masing Alternatif 

No Nama K1 K2 K3 K4 K5 

1 Andri 5 5 5 5 5 
2 Mawardi Ibrahim 5 4 3 4 4 
3 Evi Hasan 3 3 1 3 3 
4 Hasan Mustapa 5 5 5 2 2 
5 Asmin Hippy 5 1 3 1 1 
6 Tahir Monoarfa 4 5 1 5 5 
7 Leksi Tanaiyo 2 4 5 4 4 
8 Mastin Antu 5 5 3 3 3 
9 Arpan Lahay 3 2 1 2 2 

10 Hapsa Rahman 1 1 5 1 1 

 
Tabel 10.  Menghitung Vektor S 

No Nama K1 K2 K3 K4 K5 Total 

1 Andri (50,3) (50,25) (50,2) (50,15) (50,1) 5,00 
2 Mawardi Ibrahim (50,3) (40,25) (30,2) (40,15) (40,1) 4,04 
3 Evi Hasan (30,3) (30,25) (10,2) (30,15) (30,1) 2,41 
4 Hasan Mustapa (50,3) (50,25) (50,2) (20,15) (20,1) 3,98 
5 Asmin Hippy (50,3) (10,25) (30,2) (10,15) (10,1) 2,02 
6 Tahir Monoarfa (40,3) (50,25) (10,2) (50,15) (50,1) 3,39 
7 Leksi Tanaiyo (20,3) (40,25) (50,2) (40,15) (40,1) 3,40 
8 Mastin Antu (50,3) (50,25) (30,2) (30,15) (30,1) 3,97 
9 Arpan Lahay (30,3) (20,25) (50,2) (20,15) (20,1) 1,97 

10 Hapsa Rahman (10,3) (10,25) (50,2) (10,15) (10,1) 1,38 

 
Setelah diperoleh nilai Vektor S, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Vektor V yang digunakan 
untuk menentukan peringkat masing-masing alternatif. Proses perhitungan dimulai dengan 
menentukan nilai dari setiap Vektor S. 
 

𝑉1   
5,00

5,00+ 4,04+2,41+3,98+2,02+3,39+3,40+3,97+1,97+1,38
 = 0,158 

𝑉2   
4,04

5,00+ 4,04+2,41+3,98+2,02+3,39+3,40+3,97+1,97+1,38
 = 0,143 
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𝑉3   
2,41

5,00+ 4,04+2,41+3,98+2,02+3,39+3,40+3,97+1,97+1,38
 = 0,100 

𝑉4   
3,98

5,00+ 4,04+2,41+3,98+2,02+3,39+3,40+3,97+1,97+1,38
 = 0,179 

𝑉5   
2,02

5,00+ 4,04+2,41+3,98+2,02+3,39+3,40+3,97+1,97+1,38
 = 0,097 

𝑉6   
3,39

5,00+ 4,04+2,41+3,98+2,02+3,39+3,40+3,97+1,97+1,38
 = 0,163 

𝑉7   
3,40

5,00+ 4,04+2,41+3,98+2,02+3,39+3,40+3,97+1,97+1,38
 = 0,163 

𝑉8   
3,97

5,00+ 4,04+2,41+3,98+2,02+3,39+3,40+3,97+1,97+1,38
 = 0,191 

𝑉9   
1,97

5,00+ 4,04+2,41+3,98+2,02+3,39+3,40+3,97+1,97+1,38
 = 0,094 

𝑉10   
1,38

5,00+ 4,04+2,41+3,98+2,02+3,39+3,40+3,97+1,97+1,38
 = 0,066 

Dari hasil perhitunngan di yang ada maka didapatkan hasil Perhitungan Vektor V sebagai berikut : 
 

Tabel 11.  Hasil Perhitungan Vektor V 

No Subkriteria Vektor Nilai 

1 Andri V1 0,158 
2 Mawardi Ibrahim V2 0,143 
3 Evi Hasan V3 0,100 
4 Hasan Mustapa V4 0,179 
5 Asmin Hippy V5 0,097 
6 Tahir Monoarfa V6 0,163 
7 Leksi Tanaiyo V7 0,163 
8 Mastin Antu V8 0,191 
9 Arpan Lahay V9 0,094 

10 Hapsa Rahman V10 0,066 

 
Setelah diperoleh hasil perhitungan Vektor V, tahap selanjutnya adalah melakukan proses 
perangkingan, yaitu mengurutkan calon penerima PKH berdasarkan nilai tertinggi hingga terendah. 
 

Tabel 12.  Hasil Rangking 

No Subkriteria Vektor Nilai 

1 Mastin Antu V8 0,191 
2 Hasan Mustapa V4 0,179 
3 Tahir Monoarfa V6 0,163 
4 Leksi Tanaiyo V7 0,163 
5 Andri V1 0,158 
6 Mawardi Ibrahim V2 0,143 
7 Evi Hasan V3 0,100 
8 Asmin Hippy V5 0,097 
9 Arpan Lahay V9 0,094 

10 Hapsa Rahman V10 0,066 

 
Dari hasil perankingan di atas maka didapatkan rangking tertinggi yaitu Mastin Antu dengan nilai 0,191 
sebagai nilai tertinggi dan direkomendasikan paling kuat untuk mendapatkan bantuan PKH tersebut. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan metode Weight Product (WP) 
dalam sistem pendukung keputusan penentuan penerima PKH, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Metode Weight Product terbukti sesuai dan efektif digunakan dalam proses pengambilan 
keputusan untuk menentukan penerima PKH. 

b. Penambahan jumlah kriteria dalam sistem penilaian akan meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi hasil perhitungan yang diperoleh. 

4.2. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penerapan metode Weight Product pada sistem pendukung 

keputusan penentuan penerima Bantuan PKH, disarankan agar penelitian ini dapat dikembangkan 
lebih lanjut melalui penambahan kriteria yang lebih beragam untuk memperkuat sistem yang 
dibangun. Selain itu, metode ini juga berpotensi untuk diterapkan pada berbagai jenis sistem 
pendukung keputusan lainnya. 
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